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1.1 Latar Belakang

Kota Cirebon berada pada wilayah timur Jawa Barat dan menempati posisi geografis

yang sangat strategis karena keberadaannya yang tepat di perlintasan barang dan jasa melalui
pantai utara (pantura), sehingga menjadikannya sebagai wilayah yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (OKTAVIANI, 2023). Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh perorangan atau badan_ usaha di semua sektor ekonomi (Halim, 2020).
Dengan begitu, Usaha Mikro Kecil Menendéh (UMKM) berperan dalam pembentukan pasar
dagang yang kreatif di Kota Cirebon L o,

Menurut (Armiani et al., 2021 Peran Dari UMK‘I'\)I sebagai perekonomian di Kota
Cirebon berupa memberikan sumber pendapatan dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi yang
direncanakan baik oleh pemerintah, swasta dan pelakunya usaha perorangan). Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM menjadi salah satu pilar dalam bidang usaha yang berkembang
secara konsisten dalam tahapan pembangunan nasional. Sehingga, UMKM turut berkontribusi
terhadap pembangunan sosial ekonomi bangsa melalui menciptakan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat UMKM tidak boleh membeda-bedakan antara satu dengan lainnya.

Data yang terdapat di opendata.cirebonkota.go.id berdasarkan survei yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat tahun 2023 menjelaskan tentang jumlah UMKM
yang ada di kota Cirebon mencapai 1789 yang terdiri jenis usaha fashion, kuliner dan jasa.
Namun (Rohman, 2023b) mengatakan bahwa masih banyak pelaku,Usaha Mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Kota Cirebon yang dominan tidak mengerti mengenai penggunaan dari
teknologi digital. Penyebab dari UMKM kurang memahami pengembangan teknologi digital
seperti kurangnya dorongan dari pemerintah untuk merangkul UMKM, Tingkat pemahaman
yang kurang mumpuni dari pelaku UMKM serta kurangnya fasilitas pendukung yang
memadainya (Halim, 2020). Dengan ketidaktahuan dari UMKM tentang pengelolaan akan
teknologi digital yang menjembatani usahanya, akan memberikan ancaman berupa gulung
tikar, UMKM ini perlu mendapatkan arahan berupa pengelolaan akan teknologi digital agar
mampu bersaing dipasar nasional atau ada wadah yang memfasilitasi para UMKM agar

produknya mampu menembus pasar nasional (Munthe et al., 2023).



Peran dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan dan Perindustrian
(DKUKMPP) Kota Cirebon mendirikan Mall UKM untuk menghimpun para pelaku usaha yang
ada di Cirebon untuk mampu bersaing di era perkembangan digitalisasi (Rohman, 2023a).
Berada di lokasi yang sangat strategis kawasan industri Mall di jalan Cipto Mangun Kusumo,
menjadikannya sebagai pusat pembelanjaan yang popular di kota Cirebon. Mall UKM Cirebon
ini sangat menarik pelaku usaha UMKM yang menitipkan produknya tidak dilepas brandnya
begitu saja, ketika produk tersebut masuk ke dalam jajaran dari mall UKM Cirebon.

Menurut ling Daiman (Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan
dan Perindustrian) ada sebanyak 2.276 UMKM yang di Mall UKM yang sudah memiliki Nomor
Induk Berusaha (NIB), namun 10 persen belum memiliki dengan status masih proses
berkembang (Rohman, 2023a). Sehingga, Mall UKM Cirebon untuk bisa dikenal masyarakat
luas harus dengan mengikuti proses legalitas yang sudah ditentukan. Dengan begitu mampu
merangsang peningkatan kualitas produknya dan bersaing di kancah pasar nasional. Untuk
berperan sebagai pusat oleh-oleh dari kota Cirebon, Mall UKM Cirebon menjembatani pelaku
UMKM Cirebon agar sama-sama berkembang dengan pesat di tengah arus perkembangan akan
teknologi digital (Rohman, 2023b). Mengingat pada tahun 2020, wabah Corona Virus Disease
(Covid-19) memberikan dampak negatif terhadapperekonomian dunia, termasuk Indonesia.
Menurut International Monetary Fund, perekonomian dunia diprediksi minus 3 persen di tahun
2020, Sedangkan perekonomian Indonesia diprediksi akan tumbuh 0,5 persen dari sebelumnya
5 persen di tahun 2019 (Dahiri, 2020). Oleh karena itu, dampak yang paling dirasakanberupa
tingkat pengangguran bertambah baik dari sektor perhotelan, transportasi, properti hingga
terjadi pengurangan akan pekerja baik yang terjadi. Hal ini disebabkan karena pembatasan

sosial yang membuat keglatan blsnls menjadl seplsehlngga pendapatan mengalami penurunan.
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Implementasi teknoIle dlgltal blsa menjagh mdlkator menmgk'atkan risiko terkait dengan
keamanan data dan prlva5| Pelaku UMKM di Cirebon yang belum memiliki sistem keamanan
yang memadai untuk melindungi data pelanggan maupun data transaksi akan mengalami
serangan siber atau kebocoran data dapat merusak reputasi bisnis dan mengurangi kepercayaan
pelanggan, sehingga menjadi ancaman serius bagi kelangsungan UMKM (Danuri, 2019).
Penggunaan akan teknologi digital ini telah memberikan manfaat bagi penggunanya yaitu
sebagai media dalam kegiatan berjualan, meningkatkanefektivitas usahanya juga menurunkan
biaya operasional usaha (Fachri, 2023). Dari manfaat yang telah diberikan dengan adanya
perkembangan teknologi digital ini, teknologi digital ini telah membantu aktivitas menuju era-
digitalisasi yang dimanasemuanya hanya mengandalkan layar ponsel.
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Implementasi teknologi digital pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kota Cirebon menjadi salah satu upaya penting untuk meningkatkan daya saing dan
produktivitas usaha. Teknologi digital membantu UMKM dalam memperluas akses pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan manajemen usaha. Di Cirebon,
adopsi teknologi digital oleh UMKM dilakukan melalui berbagai cara, seperti penggunaan
media sosial, platform e-commerce, aplikasi pembayaran digital, serta perangkat lunak
akuntansi dan inventaris (OKTAVIANI, 2023). Media sosial menjadi alat yang efektif untuk
mempromosikan produk dan membangun interaksi langsung dengan pelanggan. Sementara itu,
platform e-commerce memungkinkan UMKM menjangkau konsumen di luar wilayah lokal,
hingga pasar nasional atau internasional (Slamet et al., 2017). Dengan penerapan yang optimal,
teknologi digital dapat menjadi katalisator bagi UMKM di Cirebon untuk tumbuh lebih cepat,
menciptakan inovasi, dan meningkatkan daya saing mereka di era ekonomi digital.

Perkembangan teknologi digital yang mengalami percepatan dan perubahan tren pasar
digital dapat menjadi tantangan besar bagi UMKM untuk mulai melakukan proses adaptasi.
UMKM di Cirebon sering kali mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan tren
terbaru di dunia digital, seperti perubahan preferensi konsumen atau munculnya platform e-
commerce baru yang lebih menarik bagi bélanggan (Bambang & Abdur, 2019). Adaptasi yang
lambat terhadap perubahan pasar dapat menyebabkan UMKM tertinggal dari pesaing yang
lebih cepat berinovasi. Di samplng itu, adanya penggunaan akan teknologi digital pada pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah membawa dampak negatif seperti adanya kejahatan dalam
sistem digital, perilaku individu sistem digital,perilaku perusahaan sistem digital dan model
transformasi digital dimasa depan (Danuri, 2019). Dengan begitu, kita harus bersikap bijak

dalam menggunakan teknolog| dlgltal

o %) .~_~; _: S N -.; NI T O e
AR J e ¥ PR A T l). S R

UMKM menghadapl berbagal hambatan dalam mengjmplementaslkan teknologi digital,
yang dapat menghambat optlmallsa5| pemanfaatannya Salah satu kendala utama adalah
kurangnya pemahaman dan pengetahuan pelaku usaha terhadap teknologi digital, termasuk
bagaimana cara mengoperasikan perangkat atau platform yang tersedia (Mavilinda et al., 2021).
Selain itu, keterbatasan akses terhadap infrastruktur digital, seperti jaringan internet yang belum
merata di beberapa wilayah, juga menjadi tantangan signifikan. Masalah biaya juga sering
muncul, terutama karena beberapa UMKM memiliki keterbatasan modal untuk berinvestasi
dalam perangkat teknologi atau layanan digital. Aspek lainnya adalah minimnya pelatihan atau
pendampingan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam

menggunakan teknologi. Beberapa pelaku usaha juga merasa ragu untuk beralih ke digital
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karena takut akan risiko keamanan siber, seperti kebocoran data atau penipuan online. Terakhir,
resistensi terhadap perubahan dan kurangnya kesadaran tentang manfaat jangka panjang
teknologi digital dapat menghambat adopsi (Ismawati et al., 2023). Untuk mengatasi hambatan
ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, komunitas, dan sektor swasta dalam
memberikan edukasi, pelatihan, serta dukungan yang memadai.

Fenomena utama yang terjadi di Kota Cirebon berupa dengan semakin banyaknya Unit
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mengadopsi teknologi digital untuk mendukung
dan mempercepat kegiatan bisnis mereka. UMKM yang bergantung dalam metode pemasaran
dan penjualan konvensional kini mulai menggunakan platform digital, seperti media sosial,
aplikasi e-commerce, dan sistem pembayarqr)..elektronik (Mahfuz, 2019). Selain itu, adanya
perubahan ini di era new normal terjadi peruB’aha’n perilaku konsumen dimana hampir sebagian
besar kegiatannya menggunakan pemanfaatan teknologl yang membuat era digitalisasi
terakselerasi dengan cepat dan’ memaksa semua sektor harus bertransformasi ke platform
digital (Mavilinda et al., 2021). Adanya hal tersebut, membuat__para pelaku usaha berupa untuk

mengstabilkan perekonomian yang mengalami penurunan.

UMKM Di kota Cife‘bon'i.tah_apan 'proses operasional “serta pengembangan produk
semisalnya beberapa UMKM di Cirebor{'memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki proses
produksi, memperkenalkan ino{/asi baru, serta meningkatkan kualitas produk melalui
penggunaan perangkat lunak desain . atau teknologi otomatisasi yang dapat meningkatkan
kecepatan dan akurasi produksi (Slamef etal., 2017). Perkembangan zaman juga dirasakan oleh
UMKM mengalami perubahan model bisnis setelah mengimplementasikan teknologi digital.
Sebelumnya, mereka lebih fokus pada pemasaran secara offline, tetapi kini banyak yang
bertransformasi menjadl blsnls berba3|s onllne atau hybrld (Mahfuz 2019) UMKM mulai

mengintegrasikan teknologl ‘dalam proses produk3| dlstrlbu3| pemasaran serta manajemen

e N o
Hee ' N

keuangan untuk menmgkatkan eer|enS|en B,

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengkaji implementasi teknologi digital
terhadap perkembangan usaha pelaku usaha, khususnya di Mall UKM Cirebon. Oleh
sebab itu, penulis tertarik mengambil penelitian berjudul “ Implementasi Teknologi
Digital Dalam Perkembangan Unit Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Di Mall
UKM Cirebon”.
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1.2 Perumusan Masalah

A. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

implementasi teknologi digital terhadap perkembangan UMKM di Mall UKM berupa:

a. Kurangnya Pemahaman Teknologi Digital oleh Pelaku UMKM

Banyak pelaku UMKM di Kota Cirebon yang belum memahami cara memanfaatkan
teknologi digital secara efektif untuk mendukung usaha mereka. Hal ini mencakup penggunaan
platform online, media sosial, dan aplikasi digital lainnya.

b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terampil dalam Teknologi Digital

Meskipun banyak UMKM yang telah mengfrﬁplementasikan teknologi digital, tidak semua pelaku
usaha memiliki SDM yang cukup terampil.ﬁntuk m.emanféatkan teknologi secara maksimal.

c. Kurangnya Pemanfaatan -:'I'eknologi"uvntl_J_k'I\?'.éningka,t'an Efisiensi

Tidak semua UMKM memanfaatkan t.ekr'i‘o.logi digital untuk meningkatkan efisiensi dalam
manajemen inventaris, pencaiatan keuangan, dan pengelolaan Usaha secara keseluruhan.

d. Keterbatasan Modal.untuk Digitalisasi _

Banyak UMKM yang me-rhiliki Kketerbatasan modal, sehinggé sulit untuk berinvestasi pada
perangkat teknologi atau layanan -vdigita\ll yang diperlukan untuk memperluas pasar dan
meningkatkan operasional. <

e. Hambatan dalam Implementasi .Teknologi- Digital pada UMKM

Rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi digital, Kurangnya dukungan
pemerintah dalam bentuk pelatihan dan insentif, keterbatasan finansial untuk berinvestasi dalam
perangkat teknologi, ketakutan terhadap risiko keamanan digital, seperti kebocoran data dan
penipuan online dan :_[..egi'_stgn;s.il.f;gr'padgg;(p.g.:tgb;a}hgp,;;g[_g__tigzr'{@ p%f:ia.}pgl@ku usaha dengan cara

konvensional. STOMIEE GO DA PR SRR T GATES e f i TR SR
. L . o 09" { : |‘ : 5._‘. __.":'4.. : Avl, -"’_:. | 4 .‘_.:.|_.
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B. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah yang diteliti agar tidak terjadi perluasan masalah yang
dibahas dan memberikan kemudahan dalam proses penelitian. Oleh karena itu, pembatasan
masalah pada penelitian ini hanya pada Implementasi Teknologi Digital Dalam Perkembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menegah di Kota Cirebon.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, pembahasan yang akan dilakukan

di rumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi teknologi digital pada pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM)

b. Bagaimana perkembangan UMKM yang telah mengimplementasikan
penggunaan teknologi digital di Kota Cirebon?

c. Apa hambatan yang dialami UMKM dalam mengimplementasikan

teknologi digital?

D. Tujuan Penelitian | "

Sesuai dengan perumusan masalah dj a"téé, tujuan yaﬁg ingin dicapai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: ' | :

a. Untuk menganaliisis i'nﬁplementasi teknologi digital pada pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) -

b. Untuk menganali,sis,perkémbangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam 'm_gnjalankan usahanya.

c. Untuk mengetahui Hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam
mengimplementasikan teknologi digital.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ink;:.«diharapkan™ tmemberikan:: manfaat::: bagi 7 pibak-pihak  yang

berkepentingan, yaitu 7 i i el R et P

-~

a. Bagi Penulis

Merupakan pembelajaran dalam menganalisis juga evaluasi terhadap
pemanfaatan dari pengembangan teknologi digital dengan menggunakan
mediator teknologi digital sebagai sarana untuk perkembangan UMKM
yang di Mall UKM Cirebon.
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b. Bagi Akademisi

Dapat menambah sudut pandang baru tentang pengembangan dan
pemanfaatan dari teknologi digital sebagai tolak ukur di dalam
perkembangan dari pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang ada di Mall UKM Cirebon .

c. Bagi Mall UKM

a). Sebagai bagian dari evaluasi bagi pihak Mall UKM dalam upaya
peningkatan kualitas khususnya pada bagian pemanfaatanteknologi
digital sebagai tolak ukur dalam perkembangan UMKM yang ada di
Mall UKM Clrebon. . . :
b). Sebagai 'bagian"'-dar_i,..infSrmasi “mengenai penyebab pelaku
UMKM yang ada di Méll UKM sukar menghadapi arus globalisasi
dan evaluasi S|stem informasi akuntansi agar kegiatan operasional
dapat berjalan dengan baik. '
d. Bagi Pihak Lain "~
Sebagai referensiyang digunakan pihak lain yang ingin mengetahui
lebih jauh mengenaﬁ-sistem informasi akuntansi, khususnya implementasi
teknologi digital di Mall UKM Cirebon dan dampaknya terhadap
perkembangan UMKM yang ada di mall UKM.

o SOV L e TR
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1.3 Penelitian Terdahulu (Literature Review)

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil analisis penelitian-penelitian

terdahulu sebagai bahan kajian. Penelitian-penelitian terdahulu akan memperkaya

pemahaman sebagai data acuan penelitian dan untuk menghindari adanya kesamaan

dengan penelitian terdahulu. Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan

tema penelitian:

Jud_u_l : . Persamaan Perbedaan

No. Penelitian Hasil Penellpan Penelitian Penelitian

(Tahun) R

1. | Kualitas Laporan | berkembang, -hal ini | dalam mengacu pada
Keuangan menjadi *-pondasi. awal-| menciptakan proses
Terhadap pencatatan _.-pembukyan | sumber yang | pembuatan
Perkembangan suatu perusahaan:- Selain | unggul. laporan
Usaha Kecil Dan | itu, sistem_-" informasi keuangan pada
Menengah akuntansi  memberikan UMKM.
(UKM) pengaruh positif terhadap
(Arumsarietal., |‘UKM. Namun
2022) peningkatan UKM masih

terbilang cukup rendah
dan | membutuhkan
dorongan pemilihan
penempatan sumber daya
yang unggul " yang
mempunyai potensi
dalam pengelompokkan
sistem informasi tersebut.

2. | Penerapan Perkembangan UMKM di | Dalam penelitian | Terdapat
Teknologi  Pada | kota Cirebon didasari | ini berupa cara | perbedaan
Produksi  Aben.i-olek. peran. .dasi - pelaku,_..ag;ar 1 UMKM berupa metode
Lela Kelompok usaha dalam menanggapl' menjaga dalam
Usaha Bersama’l intii permagalahan--feksmtensmya pendekatan
(KUB) Bina | terhadap perkembangan | dengan UMKM  yang
Bahari Kota | teknologi. Langkah | pemanfaatan berbeda seperti
Cirebon dilakukan untuk | teknologi digital. | pemasaran
(Mahfuz, 2019) | meningkatkan pelaku online,

usaha UMKM di kota penyusunan
Cirebon berupa laporan
pemasaran onling, keuangan dan
penyusunan laporan pendampingan
keuangan dan pembuatan
pendampingan laporan
pembuatan laporan keuangan

keuangan secara digital.

secara digital.
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Judul

No. Penelitian Hasil Penelitian Persamgan Perbegjz_;\an
Penelitian Penelitian
(Tahun)

Pemasaran  Dan [Mediator untuk kepiting nyinyir | Lembaga yang
Jalur  Distribusi menghubungkan dengan yang menaungi
UMKM Di (Customer. Kepiting menggunakan pelaku UMKM
Indonesia. (Studi [Nyinyir dalam lauching teknologi digital. | agar tetap
Kasus: UMKM |hanya bermodal tiga juta eksistensi.
Kuliner ~ Tanpa [rupiah, namun ia paham
Restaurant akan strategi
‘Kepiting
Nyinyir’ marketingonline dengan
(Krisnawati, memberikanreview
2018) makanan itu serta -

s

mengunggah dilaman
instagramnya. Kombinasi
perpaduan program offline
dan online dengan proses
branding yang

bagus dalam sebuah
produk jugadikemas
dengan pemilihankonten
yang sesuai dengantarget
pasar sertamemperhatikan
algoritmayang ada. Dalam
pengembangan bisnisnya,
Kepiting Nyiniyir bekerja
sama dengan jasa
pengiriman ini

sangatpembantu para

UMKMdalam proses

-{pengirimanjasa-karenas: =« s wisis
ligak perlumenyedighgns (o /R 3
loutlet'dalamprosés” ~ | "

penjualan.Menjangkau
jarak darioutlet hingga 25
km rumahcustomer akan

menjadipeluang besar
untuk usahaagar terus
berkembang

dengan pesat.
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Penguatan

Literasi  Digital
Dan Pembuatan
Toko (Online
Shop) Untuk
Promosi  Produk
Usaha Mikro
Kecil Dan
Menengah

(UMKM) Di Desa

Pelaku usaha yang ada di
Desa Tuk Kabupaten
Cirebon putus asa sejak
Covid-19. Mereka harus
dituntut dengan keras
agar bisa bertahan untuk
mendorong akan sumber
pendapatannya  dengan
melakukan pelatihan
literasi digital dan

Penelitian ini
menjelaskan
secara runtut
tentang tahapan
UMKM  dalam
pengembangan
bisnis online
dengan
menggunakan

teknologi digital

Terdapat
perbedaan ini
metode
pendekatan
terhadap
UMKM berupa
pelatihan
literasi digital
dan pembuatan
toko online.

SR L
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No.

Judul
Penelitian
(Tahun)

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Tuk  Kabupaten
Cirebon
(Yunita
Kusnawati,
2022)

&

pembuatan toko online
untuk  promosi  pada
produk UMKM sangat
penting.

Cara vyang digunakan
dengan mengelompokkan
menjadi pelaku usaha
yang menjajakan usaha
lewat offline, lalu
diberikan ~ pemahaman
akan literasi- ~ digital
dengan maksud untuk
memberikan ~ gambaran
dan motivasi kepada para
pelaku usaha tentang
memulai promosi produk
melalui penggunaan akan
marketplace dan media
sosial. Setelah pelatihan
selesali, panitia
memberikan isian from
sebagai bahan evaluasi
kegiatan, respon yang
mereka terima itu sudah
tepat dan mendapatkan
rating (4). Penggunaan
akan digital, menjadi
incaran bagi pelaku usaha
serta  mereka  mulai
mencoba meninggalkan

..., .model pemasaran. ..

yang ada di desa
Tuk Cirebon.

Strategi .
Pengembangén «
UMKM Drinkgo
Dalam
Menghadapi
persaingan Bisnis
Di Era Digital
(Studi Kasus
Rumah BUMN
Kota Cirebon)
(Oktaviani,
2023)

e N =tS
o eV

Rumah, Kreatif 1BUMN
| Kota Cirebon - Menjadi-f

solusi dalam
pengembangan UMKM
untuk menghadapi arus
perkembangan teknologi.
Selain itu, Rumah
BUMN sebagai
penunjang untuk UMKM
dalam pendampingan dan
mendorong untuk bisa
meningkatkan

kompetensi usahanya.

_Penelitian . peran

dari naungarn atau
lembaga  yang
berperan  dalam
upaya
meningkatkan
sumber
pendapatan pada
UMKM.

Perbedaan
penelitian
berupa  tidak
menjelaskan
secara rinci
tentang Rumah
BUMN
Cirebon,
sebagai
lembaga yang
menaungi para
pelaku
UMKM.
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No.

Judul
Penelitian
(Tahun)

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

Mulai dari pemahaman e-
marketplace serta
membantu legalitas
produk. Manfaat yang
diterima oleh UMKM ini
mulai dirasakan ketika
mengikuti arahan yang
diberikan oleh Rumah
BUMN Kota Cirebon.
Selain itu UMKM
memiliki jangkauan
segmentasi pasar luas ,
namun dari pihak pembeli
yang tanpa pergi ke outlet
barang sudah sampai di
rumah. Secara tidak
langsung, fungsi pasar
sebagai tempat terjadinya
transaksi tidak hilang
begitu saja. Letak
perbedaanya antara pasar
pasar tradisional dengan
pasar  elektronik itu
sebagai transaksi jual beli
dengan perangkat
teknologi informasi,
seperti komputer,
smartphone atau tablet
yang  terhubung ke
jaringan internet.

Menjadi “UMKM
Unggul” Melalui .
Optimalisasi....
Strategi
Pemasaran Digital
dalam
Menghadapi
Tantangan Bisnis
di

Era New Normal
(Mavilindaetal.,
2021)

B

i 1 perskonomian - -

UMKM merupakan

pemain , utama, sebagai.

penggerak . -roda,
pandemi, sektor ini mulai
terkena imbas dari omset
yang turun 50%.
Penyebab utamanya
adalah adanya
pembatasan interaksi atau
aktivitas sosial
masyarakat yang turun.
hal tersebut membuat
UMKM harus mampu
bertahan dan bersaing

Dalam penelitian

:ml 27
, ,mendesknpsnkan
Sejak'~~-

peran-.” *-.utama
UMKM  dalam
penggunaan

teknologi digital.

Perbedaan
penelitian  ini
implementasi
dari metode
pendekatan
terhadap
UMKM  yang
berbeda seperti
pembuatan
video promosi
berupa gambar
dan video,
merek dan alat
pembayaran .
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No.

Judul
Penelitian
(Tahun)

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

dengan  perkembangan
teknologi di era new
normal. UMKM juga
harus bisa mengubah
pemasarannya  menjadi
digital agar lebih luas
jangkauannya.  Adapun
strategi. Dengan adanya
pemanfaatan  teknologi
akan meningkatkan daya
penjualan di  UMKM,
melihat dari target dalam
menjangkau pasar digital.

Peningkatan
Kapasitas Sumber

Daya Manusia
Melalui
Optimalisasi
Pemanfaatan
Teknologi Digital
Untuk UMKM
Kelurahan Blitar
Kecamatan
Sukorejo Kota
Blitar
(Fatmawati et
al., 2022)

UMKM menjadi wadah
bagi pelaku usaha dalam

mengembangkan  usaha
serta menciptakan
lapangan pekerjaan.
Peran dari UMKM dalam
perekonomian begitu
penting ditunjukkan
sebagai pelaku usaha
terbesar dan
kontribusinya dalam

penyerapan tenaga kerja.
Selain itu, dengan
meningkatkan daya saing
yang lebih kompeten akan
membuat UMKM
memiliki inovasi dalam
jangka  waktu lebih

.| panjang. . Lol 2 g AM R
Tidak banyak teknologl,,,_.:l_. T B
yang-masuk ke kota Blitar{ -+ 5.7 e

sehingga pelaku usaha
merasa asing dengan
perkembangan teknologi
Di sisi lain, usaha dapat
berkembang melalui
pemasaran dan perluasan
akses pasar. penggunaan
kantong plastik menjadi

ciri khas dari setiap
olahan produknya. Oleh
karena itu, peran

Dalam penelitian
berupa
penggunaan
teknologi digital
di UMKM.

Perbedaan
penelitian ini
mengacu cara
implementasi
UMKM dalam
penggunaan
teknologi
digital seperti
menjangkau
dan
memperluas
jangkauan
pasar  digital
serta
melakukan
pembaharuan
inovasi dalam
usahanya.
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No.

Judul
Penelitian
(Tahun)

Hasil Penelitian

Persamaan
Penelitian

Perbedaan
Penelitian

teknologi menjadi sangat
bermanfaat untuk
memenuhi kriteria usaha
dengan penggunaan
teknologi masa kini.

Implementasi
Pemasaran Digital
Dalam
Meningkatan
Pendapatan
Pelaku UMKM
Pamokolan
Ciamis
(Bambang &
Abdur, 2019)

Pelaku UMKM dan UPK
memanfaatkan teknologi
sebagai upaya untuk
mendapatkan,
mengorganisasikan,
menganalisis . dan
memanfaatkan informasi
mengenai pelanggan
dalam menentukan target
pasar. Keuntungan dari
adanya dengan
menggunakan teknologi
digital berupa adanya
kemungkinan untuk
dilakukan pendekatan
secara individual dengan
konsumen, personalia dan
pengeluaran yang efisien,
customer,  relationship
management. Tujuannya
untuk memperoleh
konsumen, membangun
preferensi pelaku
UMKM, promosi mereka,
memelihara  konsumen,
serta meningkatkan

.-|-Renjualan . yang,...pada | . ......
+f akhirnya. . meningkatkan | . .. . o
I profit ‘atau *“pendapatart-f e

UMKM.
Pelanggan bisa
mendapatkan  informasi
profil  UMKM melalui
implementasi pemasaran
digital.

pelaku

Dalam penelitian
mendeskripsikan
tentang

kemudahan yang
diperoleh dari
UMKM  dengan
adanya Teknologi
digital.

Perbedaan
penelitian  ini
dengan metode
pendekatan
terhadap
UMKM
mengunakan
digital
marketing.

Pemanfaatan
Strategi
Pemasaran Digital
menggunakan E-
Commerce dalam

UMKM pempek
4beradek memanfaatkan
media sosial  sebagai
fasilisator pendukungnya
mulai dari pembuatan

Dalam penelitian
hanya
menjelaskan
tentang
transpormasi dari

Perbedaan
penelitian  ini
belum adanya
fasilisator yang
menghimpun
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Judul

No. Penelitian Hasil Penelitian Persar_ngan Perbe_dgan
Penelitian Penelitian
(Tahun)
mempertahankan | konten yang lebih kreatif, | UMKM pelaku UMKM
Bisnis UMKM pembuatan website dan | pempek4beradek | agar tetap
Pempek4Beradek | pembuatan Marketplace | dalam bersaing.
di masa Pandemi | (Shopee dan Tokopedia). | penggunaan
Covid-19 Caranya dengan | teknologi digital.
(Dwijayanti, menggunakan teknologi
2022) digital seperti
penggunaan media sosial
dapat menunjang
keberhasilan usaha ketika
kita paham . cara

penggunaannya - sebagai
alat promosinya seperti
instagram yang memiliki
fitur yang menarik. Di
Facebook kita dapat foto
dan video serta bisa
mendeskripsikan  yang
menarik dan diminati
serta menampilkan tagar
di Facebook digunakan

sebagai sarana
komunikasi yang
dipercaya, sebagai alat

untuk mengirimkan surat
dan menunggu balasan,
berguna untuk UMKM
pempek4beradek  yang
dapat memasarkan
produknya di facebook
dengan menggunakan

pembaharuan, yang, ada. |, ... . ..c%
el o, website | ., —n o
berguna . -+ i untUkef '

Selain . _.itu,..

memberikan  informasi
mengenai profil maupun
konten mengenai produk

yang ada di UMKM.
Pembuatan akan
marketplace kan

menambah jumlah orang
yang bertransaksi atau

membeli produk hanya
dengan menggunakan
media online.
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Judul

No. Penelitian Hasil Penelitian Persar_ngan Perbe_dgan
Penelitian Penelitian
(Tahun)

10. | Analisis Perkembangan teknologi | Persamaan Perbedaan
Strategi yang cepat membuat para | penelitianya penelitian
Pemasaran pelaku usaha harus cepat | berupa peran | berupa target
Pada Usaha dalam menyesuaikan | teknologi digital | wilayah tempat
Mikro Kecil perubahan tersebut. | didalam yang berbeda.
dan Menengah Media sosial menjadi | perkembangan
(UMKM) Pada salah satu bentuk | UMKM.

Era Digital di teknologi yang banyak
Kota Bandung. dimanfaatkan oleh orang.
(Utama, 2019) Strategi pemasaran
diperlukan agar .segmen
pasar, penentuan pasar
sasaran, dan penentuan
posisi pasar dapat dengan
tepat dipilih. Dalam hal
penentuan pasar sasaran,
terlebih  dahulu  harus
memperhatikan 3 faktor :
A. Ukuran dan tingkat
pertumbuhan
segmen pasar;
B. Tingkat daya tarik
pada segmen pasar;
C. Sasaran dan
sumberdaya.
Para pelaku UKM untuk
dapat mengembangkan
pasar dengan menarik
sasaran  pasar  yang
mereka tuju, hal lainnya
_|yang membuat para|
| PElAKUT T TUMKMY
% ¢ 4 memasarkan | prodiik ‘dan-f i T
jasa mereka melalui
website dan media sosial.

11. | Dampak UMKM harus | Persamaan Perbedaan
Implementasi menggunakan TI untuk | penelitian berupa | penelitian
Teknologi mengubah aktivitas bisnis | peran dari | dengan
Informasi mereka, pemasaran | penggunaan akan | menggunakan
terhadap efisiensi | digital berdampak | teknologi digital | riset yang
Biaya Pemasaran | terhadap penjualan, | sebagai akses | berbeda seperti
pada UMKM di | seperti terbebas dari biaya | dalam adanya unsur
Jawa  Barat pemasaran. Dengan | pemasaran digital | Akuntansi
Perspektif pemasaran digital | UMKM, Manajemen
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Judul

No. Penelitian Hasil Penelitian Persar_ngan Perbe_dgan
Penelitian Penelitian
(Tahun)

Akuntansi menjadi cara baru dan dalam
Manajemen. lebih  murah  untuk standarisasi
(Eva beriklan karena dapat perbandingaya.
Desembrianita et | meningkatkan kesadaran
al., 2023) di antara konsumen lebih

_| meningkatkan

cepat daripada pemasaran
tradisional. ~ Pemasaran
digital berkontribusi pada
promosi  produk dan
bisnis  yang  efektif
melalui saluran . digital,
yang secara signifikan
meningkatkan penargetan
pelanggan potensial dan
membantu  membentuk
basis pelanggan. Riset
pemasaran itu sebagai
seperangkat tindakan
yang ditujukan untuk
analisis sistematis dan
penyajian data tentang
perilaku, kebutuhan,
sikap, dan kesan.
Teknologi informasi
memainkan peran penting
dalam efisiensi biaya
pemasaran. Penggunaan
alat pemasaran digital
yang canggih  dapat
membantu  mengurangi
biaya  produksi  dan

-

Selain Itlu,f‘s. bend@unaan. N

kecerdasan
buatan dapat
memberdayakan  rantai
pasokan e-commerce
untuk mengurangi biaya
dan meningkatkan
efisiensi, yang
merupakan langkah
penting untuk mencapai
perkembangan
perusahaan yang stabil.

teknologi

ingkatkan ‘efisiensi“ Skl g dl
sistem_distribusi. produk. | . . . ...
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Judul

No. Penelitian Hasil Penelitian Persar_ngan Perbe_dgan
Penelitian Penelitian
(Tahun)

12. | Teknologi Digital | UMKM memainkanperan | Persamaan Perbedaan
Memediasi yang sangat krusialdalam | penelitianya penelitian
Dampak Strategi | pembangunan ekonomi di | berupa peran | berupa target
Bisnis Terhadao | Indonesia. Dari waktu ke | teknologi digital | wilayah tempat
Kinerja UMKM | waktu, data inovasi dan | dalam stabilisasi | yang berbeda..

Di Nusa Tenggara
Barat.

(Armiani et al.,
2021)

thd

keunikan dari berbagai
produk selalu
menunjukkan

perkembangan yang

sangat signifikan, untuk
mengadopsi strategi yang
unik dari kompetitor lain
agar mampu
berkompatitif pada pasar

global. Oleh sebab itu,
pelaku  UMKM harus
berinovasi dan

mendemonstrasikan
keunikan produknya,
serta mampu melakukan
update teknologi terkait

perkembangan bisnis.
Adapun Usaha Mikro
Kecil Menengah
memiliki ciri-ciri yang

menerapkan prinsip e-
commerce seperti :
a. Meningkatkan
pemahaman
dan
pengetahuan;
b. Meningkatkan

Tujuannya untuk
memberikan

pelayanan pada
konsumen yang
menggunakan e-
commerce secara
maksimal dengan
berpatokan pada

penjualan, pemasaran
pasar, meningkatkan

4 ... kualitasproduk.., | ... ... ..
1 dan'layanat | B D '

di UMKM.
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Judul
e ) . Persamaan Perbedaan
No. Penelitian Hasil Penelitian o, o
Penelitian Penelitian
(Tahun)
pendapatan dan
keuntungan.
Tabel 1.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan paparan penelitian terdahulu, belum adanya tinjauan khusus yang
mengkaji tentang implementasi teknologi digital terhadap perkembangan Usaha Kecil Mikro
Menengah (UMKM) di Mall UKM Cirebon. Dengan adanya penelitianini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan bagi para pelaky usaFfa délam: menggunakan teknologi digital sebagai

alat untuk mengukur sejauh mana perthmbghaﬁ usahanya.

1.4 Kerangka Pemlklran

Kerangka pemikiran dalam penelltlan ini adalah sebagal berikut:

MALL UKM CIREBON

\ 4 . Pendidikan
Masalah /
Informasi
i Latar Belakang
Teknologl
'._ W 431 "', RN '.j:: -‘ _;. "’_-'.EC'
;'::, ~:. '_\ : P 3 ,:j'l A ; .'.. .: .
y Edukasi
Status
Kelembagaan
l Adaptis
Kualitas
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Gambar 1.
Kerangka Pemikiran
Dari kerangka pemikiran tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya Mall UKM

Cirebon ini telah memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhanUMKM di
Cirebon. Seiring dengan itu, terdapat beberapa masalah yang terjadi daripelaku usaha
UMKM dalam menggunakan teknologi digital seperti pendidikan, informasi juga dari
segi latar belakang.

Untuk itu pentingnya akan memahami penggunaan akan teknologi digital dengan
sebaik-baiknya, agar permasalahan yang timbul dari kurangnya melek akan teknologi
digital bisa teratasi dengan cara edukasi lebih lanjut. Adanya kelembagaan yang
mengkoordinir pelaku usaha UMKM serta m'énjadi pelaku usaha UMKM harus adaptif
terhadap berbagai situasi yang ada. Sehingga, bisa mewujudkan UMKM yang memiliki
daya saing dalam menghadapi arus pasar global di dunia.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan memiliki bertujuan untuk
untuk mengamati permasalahan secara sistematis, mampu menghasilkan suatu uraian
mendalam tentang ucapan-uraian dan tingkah laku yang dapat diamatioleh individu,
kelompok, masyarakat ataupun organisasi tertentu yang dikaji berdasarkan sudut pandang
yang utuh, komprehensif dan holistic (Arifah, n.d.). Menurut sudut pandang atau keadaan
tertentu, penelitian deskriptif bertujuan untukmenggambarkan dan mendeskripsikan fakta.
Teknik analitis adalah nama lain untuk pendekatan ini. Oleh karena itu, studi ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang menyeluruh, sistematis, dan terperinci
tentang implementasi teknologi digital terhadap perkembangan unit mikro kecil dan

menengah di mall UKM . Cirehon..Maka. penulis.mengemukakan, beberapa metode yang

PP L A

ada kaitannya dengar:pefiefitian ini yaitu:i¥: a7

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah
metode kualitatif. Dimana peneliti akan melakukan penelitiannya
dengan terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan sumber data

lisan orang-orang yang diamati maupun sumber data tertulis dari kata-
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kata tertulis. Dalam penelitian lapangan ini peneliti akan mengetahui
tentang fenomena yang terjadi semisal peristiwa, perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain sebagainya yang dialami oleh subjek
penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke
lapangan untuk memperoleh data yang konkrit.
. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau
kejadian berupa apa yang dialami oleh subjek penelitian. Sehingga
penelitian ini bisa menghasilkan berupa data dalam bentuk deskriptif
yaitu berupa kata- kata dalam bentuk lisan maupun tertulis dari orang-
orang yang diamati. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini
karena permasalahan belum jelas, holistik, komplek, dinamis, dan penuh
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring
denganmetode penelitian kuantitatif..
C. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di Mall
UKM jalan Dr. Cipto Mangun Kusumo No. 20, Kecamatan Kesambi,
Kota Cirebon Jawa Barat 45135.

o o A A P ¥ Saad ]
ST S e Tl S |
) e by SO o, oJy S
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mengenai tingkat penggunakan teknologi digital di kalangan pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
D. Sumber Data
Data merupakan sekumpulan bukti atau fakta yang disajikan
untuk tujuan tertentu. Dalam pelaksanaan penelitian sebuah data
sangatlah penting. Pemecahan masalah penelitian sangat tergantung
dari keakuratan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan dua sumber data primer.
a). Sumber Data Primer
Data yang .diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari
(Arifah, n.d.). Adapun jumlah dari responden yang akan
diwawancarai oleh peneliti adalah 4 orang yang terdiri dari
sumber Bagian DKUKMPP UMKM dan Pelaku usaha UMKM.

Informan Jumian Keterangan
(Orang)

Pelaku Usaha Mengetahui  tentang alur dalam  proses
Mall UKM 3 penggunaan teknologi digital bagi pelaku usaha
Cirebon di Mall UKM Cirebon.
Tenaga Mengetahui tentang sistem yang digunakan
Pendamping 1 dalam tahapan pemprosesan teknologi digital di
UMKM yae SYEKH T MaII UKM Clrebon FON gz

P T e

e & Data fnforman”

21



b). Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
dikumpulkan dari buku, jurnal, dan sumber data lainnya yang
dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan acuan dalam

pembahasan judul rencana (Arifah, n.d.).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi
partisipan, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan hubungan
ketiganya atau triangulasi. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah . mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka*penehg tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi sténdar dafa ya,ng". Adapun té'k'nik pengumpulan data pada

penelitian‘ih_i terdiri dari tiga metode, yaitu :

1). Metode Observasi

Observa3| dliakukan selama 4 kali, pada 1 Agustus 2024 melakukan
pengiriman.surat izin untuk melakukan proses observasi kepada pihak
DKUKMPP. Kemudian ditanggal 15 Agustus 2024 melakukan observasi
dilakukan secara Iangsuhg pada objek penelitian yang bertempat di
DKUKMPP Mall UKM Cirebon yang ditemani oleh Luthendra,
dilakukannya observasi ini peneliti mendapati kondisi dari setiap sudut dari
Mall UKM Cirebon sekaligus mewawancarai sebagai narasumber. Di
tanggal 23 Agustus 2024 melakukan observasi serta meminta kesiapan untuk
menjddl 'narasumbtar‘ e "pabrik dagmg ’yan’g bertempat di perumahan
Kallwulu rmllk darl Jil4- untuk mel:ﬁat secara 1angsung operasional dari
usahanya. Ditanggal 25 Agustus 2024 melakukan observasi serta meminta
kesiapan untuk menjadi narasumber di kediaman Ibu Puspa dan lbu Ana

bertempat di Pekiringan untuk melihat langsung usahanya.

2). Metode Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara yaitu
wawancara semiter Terstruktur Jenis wawancara ini sudah termasuk
dalam kategori in dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
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Wawancara pertama dilakukan di tanggal 15 Agustus 2024 bersama
tenaga pendamping UMKM dengan Luthendra. Tenaga pendamping
UMKM adalah bagian yang berperan dalam membina dan
mengupayakan kapasitas dari UMKM agar mampu mengembangkan
usahanya. Dalam wawancara tersebut peneliti dengan tenaga
pendamping UMKM, menerangkan bahwa perlu adanya pembinaan
yang lebih lanjut terhadap para pelaku UMKM dalam menghadapi
perkembangan dunia digitaluntuk mengembangkan usahanya. Sebagai
pelaku UMKM, mereka tidak dapat berjalan sendiri dalam
mengembangkan usahanya. Dukungan dari pemerintah menjadi salah
satu elemen penting untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan

usaha.

Wg_a,wancara._kedu'é déngan Ibu ana (Cireng Asraf) dilakukan ditanggal
27.Agustus 2024 P'elaiku UMKM Cireng Asraf menghadapi beberapa
g tantangan daI&m mengadopsi teknalogi digital, terutama keterbatasan
kapasitas . handphone yang menghambat pemahaman terhadap
":,tekn'ologi.. Meskipun telah memanfaatkan layanan seperti Grab dan
Shobeéﬁbdd- .untuk pemasaran serta QRIS untuk pembayaran non-
tunai, ‘pemanfaatan teknologi digital masih terbatas. Dalam aspek
peni:atatan keuangan, pelaku usaha masih menggunakan metode
manual karena keterbatasan perangkat dan pengetahuan tentang Excel.
Meskipun ada informasi tentang pelatihan pencatatan digital di Rumah
Kreatif Cirebon, pelaku usaha belum sempat mengikuti karena
kesibukan dalam menjalankan usahanya sehari-hari. Dukungan dari

Mall UKM Clrebon dalam bentuk pelatlhan pencatatan digital juga

- 0
SN
.' f .-.‘- ..ﬂ

; '.Wawancara ketlga dengan Ibu Puspa dllakukan ditanggal 26 Agustus
2024 menghadapi tantangan dalam mengikuti perkembangan
teknologi, terutama karena kurangnya akses terhadap perangkat yang
memadai dan pengetahuan digital. Meskipun teknologi dianggap
mempermudah banyak aspek kehidupan, beberapa pelaku UMKM,
seperti dalam pengelolaan hidroponik di KWT, masih menggunakan
cara manual karena keterbatasan stok dan kekhawatiran produk cepat
rusak. Pencatatan keuangan dianggap lebih efektif karena data dapat
tersimpan dengan baik, pelaku UMKM cenderung menggunakan

metode manual akibat keterbatasan perangkat seperti laptop dan ruang
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penyimpanan. Kendala yang dihadapi dalam pencatatan manual adalah
risiko kehilangan berkas jika tidak disimpan dengan baik

Wawancara Keempat dengan Jila (Owner Jazuela) ditanggal 24
Agustus 2024 dalam tantangan dalam mengadopsi teknologi digital,
seperti kebutuhan untuk terus mengikuti tren dan persaingan harga
yang ketat. Teknologi digital, seperti Grab, ShopeeFood, FB Ads, dan
Instagram Ads, telah membantu menjangkau pasar lebih luas,
meskipun kontribusi penjualan offline masih lebih signifikan untuk
target pasar tertentu. Dalam pengelolaan keuangan, teknologi digital
dinilai penting untuk kemudahan dan keakuratan pencatatan, meskipun
implementasinya‘..masih terbatas karena kurangnya fasilitas atau
pengalaman. Excel dipandang sebagai inovasi yang mempermudah

proses keuan_gaﬁ 'dan'pe:ngembangan usaha.

Wawancara Keli'm.a bersama Pandu ditanggal 25 Agustus 2024, dalam
Y menghadapi tantangan utama dalam adopsi teknologi digital, seperti
_.persaingan harga yang semakin ketat dan keterbatasan keterampilan
'untL"Lkib_e_rs_aing di era globalisasi. 'i"eknologi digital memungkinkan
UMKM me}ijangkau pasar lebih luas, terutama melalui online shop dan
plafforfn e-commerce, Yyang memberikan kontribusi signifikan

dibandingkan metode offline yang terbatas pada masyarakat lokal.

3. Metode Dokumentasi
Dalam melakukan wawancara bersama narasumber,
peneliti menggunakan metode dokumentasi berupa foto,
_M_r_;mellakukan rekaman serta melakukan. pencatatan kecil di

Jkertas yang dapat digunakar-lrﬁntuk. ﬁwenambah observasi

'part|S|pan atau data wawancara.

Peneliti mendapati dokumentasi berupa foto,
rekaman serta catatan kecil, saat melakukan wawancara
bersama Luthendra, Pandu Jila, sedangkan Puspa dan Ana
mendapatkan foto berupa pencatatan keuangannya secara

manual.
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1.6 Penelitian Kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan penelitian
sebagai pedoman pokok untuk mencari data di lapangan yaitu dengan metode judul
skripsi.

A. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, sel'éhjUtnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Analisis data dalam penelitiah'.kualvitat.if. dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapahgan, dari'.setg_laﬁ-‘-Selesai-‘..'d,i lapangan. Namun dalam
penelitian kualitatif, analisis data leb'i‘h difokuskan selama proses di lapangan
bersamaan pengumpulén" data. Aktivitas dari analisis dafa dapat dilakukan melalui

metode-metode, yaitu:-

1. Data Reductidn '('F'Q.e'duksi Data)

Mereduksi qata berarti 'merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

Prosés’reduksi tlataini; peneliti-akan:dipandii-ole-tujuan yang akan
dicapaiy Tujtian’ utdma’penetitian kualitatif- adafah-pada temuan di
lapangan. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan
yang berkaitan dengan masalah penelitian saja yang direduksi. Data
yang tidak berhubungan dengan permasalahan penelitian dibuang.
Artinya reduksi data dipakai untuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak penting, dan
mengorganisasikan data, sehingga memberikan kemudahan dalam

menyusun kesimpulan.
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2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami
tersebut. Tujuan sajian data ialah menggabungkan informasi sehingga bisa
mendeskripsikan fakta yang ada. Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan
untuk menguasai informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian
tertentu dari hasil penelitian. Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah
menyajikan data-data hasil ops'ér_vasi, wawancara, dan dokumentasi di
lapangan yang sudah direduksi sebelumnya menjadi data dengan jenis

deskriptif dalam pe:mbahasan-b“a't.)' i\'/:j\__

3. Conclution DrawingNeri'{/ication

Tahap penafikan kesimpulan atau verifikasi édalah suatu tahaplanjutan
dimana pada tahap‘ihi"peneliti menarik kesimpulan dari temuan data, ini
adalah inter.bretési"penexliti atas temuan dar'i.suatu wawancara atau
sebuah dokumen.-. Setelah". kesimpulan diambil, peneliti kemudian
mengecek lagi kesahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang
proses penyajian data-untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah
dilakukan. Setelah tahap ini dilakukan, maka peneliti telah memiliki
temuan penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan

terhadap suatu hasil wawancara mendalam atau sebuah dokumen.

e Y » § b .
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1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan gambaran

umum kepada pembaca tentang penelitian yang telah diurai kan oleh peneliti:

BAB | PENDAHULUAN Bab ini menjelaskan secara umum terkait
permasalahan penelitian yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,

identifikasi masalah, tujuan, dan manfaat penelitian.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA, bab ini membahas dan menguraikan
mengenai Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Penggunaan teknologi digital dalam
pemenuhan kebutuhan UMKM, Pengelolaan akan sistem manajemen dalam Mall
UKM Cirebon. i

BAB |1l KONDISI OBJEKVTIF,"_Bab ini.-.membahas dan menguraikan
tentang sejarah instansi, letak geogr_afis", visi dan misi, struktur organisasi Mall
UKM Cirebon. ' :

BAB IV HASIL DAN-'PEMBAHASAN, dalam bab ini berisi tentang
penjabaran analisis dan pehwbahasan mengenai implementansi dari penggunaan
teknologi digital, dampak yang dirasakan UMKM yang belum beralih ke digital,
Peran dari Mall UKM dalém.meraup eksistensi di beragam negara, serta dengan

adanya mall UKM Cirebon bisa mendogkrak pengdapatan setiap pelakunya.

BAB V PENUTUP, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

e o ol A M " e’ .
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1.8 Rencana dan Waktu Penelitian

Berikut ini merupakan jawaban dari pelaksanaan kegiatan penelitian yang

dilakukan selama 4 (empat) bulan:

No.

Nama Kegiatan

Bulan Ke-

1 2

4

Mei Juni

Juli

Agustus

PRA /PENELITIAN

Penyusunan Proposal

PELAKSANAAN _
PENELITIAN R

Pencarian data melalui Dijnas

Koperasi, Usaha _.Keqri 1,4

Menengah, Perdagangan dan
Perindustrian (DKUKMPP)

Pengolahan-data ;

PASCA PENELITIAN.

Penyusunan penelitian skripsi

HASIL PENELITIAN

Skripsi dan jurnal pehelitian

Tabel 3.
Rencana Penel

28

itian




